
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian  Di Kawasan Mangrove Pesisir Dulupi 

Kabupaten Boalemo dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:  

1. Densitas atau kerapatan mangrove spesies Bruguiera gymnorrhiza yang 

ditemukan Di Kawasan Pesisir Desa Dulupi Kabupaten Boalemo dengan nilai 

kerapatan 12.49 pohon/ hektar dengan rata-rata jarak 11.231 m/pohon. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan nilai biomassa atas permukaan (Batang) mangrove 

spesies Bruguiera gymnorrhiza pada lokasi penelitian tertinggi pada diameter 

28,34 cm sebesar 854,61 terendah dengan diameter batang 18.79 cm dengan 

biomassa sebesar 310,86 sedangkan total  nilai biomassa batang yang diperoleh 

dari penjumlahan masing-masing biomassa individu mangrove Bruguiera 

gymnorrhiza  diperoleh nilai sebesar 12251,37 Kg. 

3. Spesies Bruguiera gymnorrhiza  Di Kawasan Pesisir Desa Dulupi Kabupaten 

Boalemo memiliki total total nilai serapan karbon pada batang yaitu 104.987,48 

kg C/cm
2
 dan nilai serapan karbon daun adalah 449.26 kg C/cm

2 
dengan rata 

kandungan karbon setiap pohon sampel daun 17,97 kg C/cm
2
. 

 

 



5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dituliskan diatas maka yang menjadi saran adalah  

1. Diharapkan agar  masyarakat  pesisir Desa Dulupi Kabupaten Boalemo tetap 

menjaga  kelestarian  mangrove  selain  sebagai  sumber  pencaharian  namun 

perlu  diperhatikan  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  produktivitas  hutan 

mangrove sebagai penyimpan karbon. 

2. Perlu adanya penelitian  lebih  lanjut  mengenai rumus allometrik di kawasan ini 

dan pada metode agar bisa menggunakan metode destructive agar bisa diperoleh 

data yang akurat mengenai serapan karbon pada beberapa jenis mangrove yang 

ada dipesisir desa Dulupi  Kabupaten Boalemo. 
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